JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN p-ISSN : 2548-4826 ; e-ISSN : 2548-4834
Homepage : https:/ /ejurnal.stkip-pessel.ac.id /index.php/jmp

Vol. 11, No. 3, June 2026

Email : imp@stkip-pessel.ac.id

Page 5235-5241

© Author

Jurnal Manajemen Pendidikan

PENGARUH PERSEPSI DEEP LEARNING TERHADAP BERPIKIR
KRITIS SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DAN BUDI
PEKERTI DI SMAN 1 KOTA BOGOR

Fikri Hanifl, Muhamad Priyatna?, Wartono3
123 nstitut Agama Islam Al-Hidayah Bogor, Indonesia

Email: fhn.hanif@gmail.com

’i\) Check for updates

DOI: https:/ /doi.org/10.34125/imp.v11i3.2720

Sections Info

ABSTRACT

Article history:

Submitted: 23 March 2026
Final Revised: 11 April 2026
Accepted: 16 May 2026
Published: 27 June 2026

Keywords:

deep learning
student perceptions
critical thinking

This study aimed to examine the effect of students’ perceptions of the implementation of
the deep learning approach on critical thinking skills in Islamic Religious Education
(PAI) and Character Education at SMAN 1 Kota Bogor. A quantitative associative
approach with an ex-post facto survey design was employed involving 210 tenth-grade
students selected through proportionate stratified random sampling. Data were
collected using a four-point Likert-scale questionnaire and analyzed through simple
linear regression using SPSS 29. The results showed that students” perceptions of deep
learning (98.1%) and critical thinking skills (77.6%) were predominantly categorized
as high. Regression analysis indicated a positive and significant effect of students’

perceptions of deep learning on critical thinking skills (t = 12.520; p < 0.001), with the
equation Y = 4.090 + 0.793X. The R Square value of 0.430 indicated a contribution of
43.0%, while the remaining 57.0% was explained by other factors outside the model.
The novelty of this study lies in examining the three dimensions of deep learning
(mindful learning, meaningful learning, and joyful learning) as perceptual factors
influencing critical thinking skills within the implementation of the Merdeka
Curriculum in PAI and Character Education.

Islamic Religious Education
Character Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi siswa terhadap penerapan
pendekatan deep learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti di SMAAN 1 Kota Bogor. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif asosiatif dengan desain survei ex-post facto yang melibatkan 210 siswa
kelas X vyang dipilih melalui teknik proportionate stratified random sampling. Data
dikumpulkan mengqgunakan angket skala Likert empat poin dan dianalisis melalui regresi
linear sederhana dengan bantuan SPSS 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
siswa terhadap deep learning (98,1%) dan kemampuan berpikir kritis (77,6%) didominasi
kategori tinggi. Analisis regresi menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap penerapan deep
learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis (t = 12,520, p
< 0,001) dengan persamaan Y = 4,090 + 0,793X. Nilai R Square sebesar 0,430 menunjukkan
kontribusi sebesar 43,0%, sedangkan 57,0% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model
penelitian. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian tiga dimensi deep learning
(mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning) sebagai faktor perseptual yang
memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti pada implementasi Kurikulum Merdeka.

Kata kunci: deep learning, persepsi siswa, berpikir kritis, Pendidikan Agama Islam, Budi
Pekerti
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Pengaruh Persepsi Deep Learning terhadap Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMAN 1 Kota
Bogor

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti memiliki peran strategis dalam
membentuk peserta didik yang tidak hanya memahami ajaran Islam secara konseptual, tetapi
juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran PAI dan Budi Pekerti tidak lagi
berorientasi pada penguasaan materi semata, melainkan diarahkan untuk mengembangkan
kompetensi abad ke-21, salah satunya kemampuan berpikir kritis (AL-Ulum & Wahab, 2025;
Ansori, 2025). Kemampuan berpikir kritis menjadi kompetensi yang penting karena peserta
didik dihadapkan pada berbagai informasi dan permasalahan yang berkembang secara
dinamis di era digital. Melalui kemampuan berpikir kritis, siswa diharapkan mampu
mengidentifikasi berbagai permasalahan, menganalisis nilai-nilai dan konsep-konsep
keislaman secara mendalam, memecahkan persoalan berdasarkan argumentasi yang rasional,
serta menarik simpulan yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan (Nurmalia, Rachma &
Sari, Kartika, 2023; Sarwanto et al., 2021).

Urgensi pengembangan kemampuan berpikir kritis semakin menguat apabila ditinjau
dari capaian pendidikan peserta didik Indonesia. Berdasarkan hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2022, skor literasi membaca peserta didik Indonesia sebesar
359, matematika sebesar 366, dan sains sebesar 383, yang seluruhnya masih berada di bawah
rata-rata negara-negara Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), yaitu
masing-masing sebesar 476, 472, dan 485. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
Indonesia masih menghadapi tantangan dalam memahami informasi secara mendalam,
menganalisis permasalahan, mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian, serta menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia. Meskipun PISA tidak secara khusus mengukur
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, kompetensi literasi
yang diukur dalam PISA memiliki keterkaitan dengan keterampilan berpikir kritis yang juga
perlu dikembangkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Oleh karena itu, penguatan
kemampuan berpikir kritis melalui inovasi pembelajaran menjadi kebutuhan yang mendesak
dalam konteks pendidikan Indonesia (Handayani & Umami, 2026; Organisation for Economic
Co-operation and Development, 2023).

Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) masih menghadapi berbagai tantangan (Rohili, 2025). Proses
pembelajaran masih sering didominasi oleh pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-
centered learning), seperti metode ceramah dan hafalan, sehingga siswa cenderung menjadi
penerima informasi secara pasif (Grahmayanuri et al., 2024; Maghfiroh et al., 2026). Kondisi
tersebut menyebabkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran kurang optimal dan
berdampak pada terbatasnya kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, termasuk kemampuan berpikir kritis (Rozali et al., 2022). Akibatnya,
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berpotensi kehilangan kebermaknaannya serta belum
sepenuhnya mampu membentuk kesadaran religius yang reflektif dan aplikatif dalam
kehidupan peserta didik (Nurhayati et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa sekaligus mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir kritis (Atmowidjoyo & Akbar, 2024; Putri et al., 2026).

Salah satu pendekatan yang relevan dengan tuntutan tersebut adalah deep learning.
Dalam konteks pendidikan, deep learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pemahaman secara
mendalam, reflektif, dan kontekstual melalui integrasi tiga dimensi utama, yaitu meaningful
learning (pembelajaran bermakna), mindful learning (pembelajaran berkesadaran), dan joyful learning
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(pembelajaran yang menyenangkan). Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk tidak hanya
memahami materi secara permukaan, tetapi juga menghubungkan pengetahuan dengan
pengalaman, melakukan refleksi kritis, serta menerapkan pemahaman tersebut dalam
berbagai situasi kehidupan nyata. Dengan demikian, deep learning dipandang memiliki potensi
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti (Dewi et al., 2025).

Keberhasilan implementasi deep learning tidak hanya ditentukan oleh desain
pembelajaran yang dirancang guru, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana siswa
memersepsikan pengalaman belajar yang mereka peroleh (Kholisah et al., 2025). Persepsi
merupakan proses kognitif individu dalam mengorganisasi, menafsirkan, dan memberi
makna terhadap informasi yang diterima melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan belajar (Morales-Martinez et al., 2022). Persepsi yang positif terhadap
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, menumbuhkan
motivasi belajar, serta mendorong penggunaan strategi berpikir yang lebih mendalam (Iyai &
Helsa, 2025; Novanca et al., 2025) Dengan demikian, persepsi siswa terhadap penerapan deep
learning diduga memiliki kontribusi terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti (Iyai & Helsa, 2025; Novanca et al., 2025; Yahya et
al., 2026).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan deep learning
memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Penelitian Yahya dkk. (2026) menemukan bahwa implementasi deep learning yang dilakukan
secara sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan
keagamaan (Yahya et al., 2026). Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Ahmad (2024) yang
menunjukkan bahwa peserta didik yang mengikuti pembelajaran berbasis deep learning
memiliki kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep keagamaan yang lebih baik
dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional (Julianah et al., 2025). Selain
itu, penelitian Dzulfigar dan Miskiyah (2026) mengungkapkan bahwa deep learning mampu
menggeser pola belajar siswa dari sekadar hafalan menuju proses internalisasi nilai yang lebih
reflektif dan kontekstual (Dzulfiqar & Miskiyah, 2026). Dewi dkk. (2025) juga menegaskan
bahwa karakteristik meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning secara konseptual
dapat mendorong berkembangnya kemampuan analitis dan reflektif peserta didik (Dewi et
al., 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
efektivitas implementasi deep learning sebagai pendekatan pembelajaran yang dirancang dan
diterapkan oleh guru. Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh persepsi siswa
terhadap penerapan deep learning terhadap kemampuan berpikir kritis masih relatif terbatas,
terutama dalam konteks pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Padahal, keberhasilan
implementasi suatu pendekatan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh faktor eksternal
berupa strategi pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal peserta didik,
termasuk persepsi mereka terhadap pengalaman belajar yang dialami. Selain itu, penelitian
mengenai hubungan antara persepsi deep learning dan kemampuan berpikir kritis pada siswa
SMA dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka masih jarang ditemukan, khususnya
pada sekolah negeri unggulan seperti SMAN 1 Kota Bogor. Berdasarkan telaah terhadap
penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat kebutuhan untuk mengkaji aspek persepsi siswa
sebagai variabel yang berpotensi memengaruhi berkembangnya kemampuan berpikir kritis
(Kholisah et al., 2025).
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Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengujian
pengaruh persepsi siswa terhadap penerapan deep learning yang mencakup dimensi meaningful
learning, mindful learning, dan joyful learning terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak
mengukur efektivitas penerapan model pembelajaran, penelitian ini berfokus pada aspek
persepsi siswa sebagai faktor psikologis yang diduga berkontribusi terhadap perkembangan
kemampuan berpikir kritis (Julianah et al., 2025; Yahya et al., 2026).

Penelitian ini memiliki urgensi untuk mengkaji pengaruh persepsi peserta didik
mengenai penerapan deep learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X pada
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. SMAN 1 Kota Bogor dipilih sebagai lokasi penelitian
karena merupakan salah satu SMA unggulan dengan karakteristik siswa yang heterogen serta
memiliki kesiapan untuk mengimplementasikan inovasi pembelajaran yang sejalan dengan
penguatan kompetensi abad ke-21. Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian ini bertujuan
untuk menjawab permasalahan mengenai apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
persepsi siswa tentang penerapan deep learning terhadap kemampuan berpikir kritis mereka.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
memperkaya kajian tentang hubungan antara persepsi siswa, penerapan deep learning, dan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran PAI, serta kontribusi praktis sebagai dasar
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih bermakna, partisipatif, dan aplikatif (Dewi
et al., 2025; Julianah et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif asosiatif dengan pendekatan kausal
melalui metode survei ex-post facto. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis hubungan
sebab-akibat antarvariabel tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian, karena
fenomena yang diteliti telah terjadi secara alami di lapangan (Syahrizal & Jailani, 2023).
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Kota Bogor pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti.

Populasi penelitian berjumlah 440 siswa kelas X yang tersebar dalam 10 rombongan
belajar (rombel). Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan (error tolerance) sebesar 5%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 210
responden (Swarjana, 2022). Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified
random sampling dengan menjadikan masing-masing rombel sebagai strata (Sumargo et al.,
2024). Secara proporsional, distribusi sampel pada setiap rombel terdiri atas kelas X M1
sebanyak 21 siswa, X M2 sebanyak 21 siswa, X M3 sebanyak 21 siswa, X M4 sebanyak 22 siswa,
X P1 sebanyak 21 siswa, X P2 sebanyak 20 siswa, X P3 sebanyak 21 siswa, X P4 sebanyak 21
siswa, X R1 sebanyak 21 siswa, dan X R2 sebanyak 21 siswa (Sumargo et al., 2024).

Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dengan skala Likert
empat poin untuk meminimalkan kecenderungan responden memilih jawaban netral (Koo &
Yang, 2025). Variabel independen dalam penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap
penerapan deep learning (X), yang diukur melalui tiga indikator, yaitu mindful learning
(pembelajaran berkesadaran), meaningful learning (pembelajaran bermakna), dan joyful learning
(pembelajaran menyenangkan) (Dewi et al, 2025). Adapun variabel dependen adalah
kemampuan berpikir kritis (Y), yang diukur melalui indikator kemampuan mengidentifikasi
masalah, menganalisis informasi, memecahkan masalah, serta menarik simpulan (Nurmalia,
Rachma & Sari, Kartika, 2023; Sarwanto et al., 2021).

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji coba kepada 30
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siswa kelas X di luar sampel penelitian (Subhaktiyasa, 2024). Uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Product Moment Pearson, sedangkan uji reliabilitas dianalisis
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Uji validitas instrumen dihitung dengan metode
Product Moment Pearson. Aturan pengujian menetapkan bahwa instrumen valid jika nilai
korelasi bernilai positif dan rhitung > rtabel dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, dan instrumen
dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60, sehingga
dapat menjamin akurasi dan konsistensi pengukuran konstruk penelitian (Anggraini et al.,
2022).

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap awal berupa uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas (Hudaini & Lestari, 2023). Setelah
asumsi terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear
sederhana untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa mengenai penerapan deep learning
terhadap kemampuan berpikir kritis (Rosa et al., 2025; Yuniar et al., 2024). Hipotesis nol (Ho)
dalam penelitian ini menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh persepsi siswa mengenai
penerapan deep learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan hipotesis
alternatif (Ha) menyatakan bahwa terdapat pengaruh persepsi siswa mengenai penerapan
deep learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Selanjutnya, besarnya kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen ditentukan melalui nilai koefisien
determinasi (R?) (Maskhuliah et al., 2025).

Seluruh tahapan pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 29 (George & Mallery, 2024). Penggunaan perangkat
lunak tersebut mencakup pengujian instrumen, uji prasyarat analisis, pengujian hipotesis,
hingga interpretasi hasil penelitian untuk menjamin akurasi dan presisi perhitungan statistik.

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai prosedur penelitian
yang dilakukan, tahapan penelitian disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penentuan Proportionate
Perencanaan N Penentuan | >| sampel dengan |—> startified
penelitian populasi rumus Slovin random
sampling
|
N
Penyusunan Uiji validitas Peneumpulan Penggihan
instrumen —> dan —> & datf | meneounakan
penelitian reliabilitas IB%/[g SPSS
|
N
Interpretasi
hasil dan
penarikan
kesimpulan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh dari persepsi siswa
mengenai penerapan deep learning (X) terhadap kemampuan berpikir kritis mereka (Y) pada
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mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMAN 1 Kota Bogor. Data utama dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada 210 responden yang berasal dari kelas X.

Sebelum digunakan untuk mengambil data utama, seluruh butir pernyataan dalam
angket terlebih dahulu diuji kualitasnya melalui uji validitas dan uji reliabilitas kepada 30
siswa di luar sampel. Pengujian validitas dilakukan menggunakan analisis Pearson Product
Moment dengan acuan nilai r-tabel sebesar 0,361. Berdasarkan hasil uji validitas, untuk variabel
persepsi penerapan deep learning (X), seluruh pernyataan yang berjumlah 9 butir dinyatakan
valid karena memiliki nilai r-hitung di atas 0,361. Namun, untuk variabel kemampuan berpikir
kritis (Y), dari 11 butir pernyataan yang diuji coba, ditemukan 2 butir pernyataan yang gugur
atau tidak valid, yaitu butir P06 (r-hitung = 0,325) dan butir P08 (r-hitung = 0,252) karena
nilainya di bawah r-tabel.

Setelah 2 butir pernyataan yang tidak valid tersebut dikeluarkan, pengujian
dilanjutkan ke uji reliabilitas untuk mengukur keandalan kuesioner final menggunakan
kriteria koefisien Cronbach's Alpha harus lebih dari 0,60. Hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa angket persepsi penerapan deep learning (X) menghasilkan koefisien sebesar 0,693,
sedangkan angket kemampuan berpikir kritis (Y) menghasilkan nilai sebesar 0,836. Karena
nilai koefisien reliabilitas kedua variabel tersebut berada di atas ambang batas minimal, maka
dapat disimpulkan bahwa kuesioner final yang berisi masing-masing 9 pernyataan untuk
kedua variabel ini sudah sangat konsisten dan layak digunakan di lapangan.

Setelah instrumen dipastikan valid dan reliabel, data lapangan dikumpulkan dari 210
responden asli. Langkah awal analisis deskriptif dimulai dengan melihat sebaran perolehan
skor total riil responden melalui uji distribusi frekuensi. Gambaran sebaran skor total untuk
variabel persepsi penerapan deep learning (X) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Total Persepsi Deep Learning (X)
Persentase Kumulatif

Skor Total Frekuensi (f) Persentase (%)

(%)
23.00 2 1% 1%
25.00 1 0,5% 1,4%
26.00 1 0,5% 1,9%
27.00 40 19% 21%
28.00 15 7,1% 28,1%
29.00 18 8,6% 36,7 %
30.00 12 5,7% 42,4%
31.00 34 16,2% 58,6 %
32.00 9 4,3% 62,9%
33.00 22 10,5% 73,3%
34.00 18 8,6% 81,9%
35.00 14 6,7 % 88,6%
36.00 24 11,4% 100 %
Total 210 100%

Berdasarkan Tabel 1, sebaran skor total riil dari variabel X bergerak dari skor terendah
yaitu 23 hingga skor tertinggi sempurna yaitu 36. Terlihat bahwa konsentrasi jumlah siswa
terbanyak berada pada skor total 27 (40 siswa atau 19%) dan skor total 31 (34 siswa atau 16,2%).
Selanjutnya, gambaran sebaran skor total riil untuk variabel kemampuan berpikir kritis (Y)
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Total Kemampuan Berpikir Kritis (Y)
Persentase Kumulatif

Skor Total Frekuensi (f) Persentase (%)

(%)
20.00 1 0,5% 0,5%
23.00 22 10,5% 11%
24.00 5 2,4% 13,3%
25.00 4 1,9% 15,2%
26.00 15 7,1% 22,4%
27.00 64 30,5% 52,9%
28.00 14 6,7 % 59,5%
29.00 11 5,2% 64,8%
30.00 14 6,7 % 71,4%
31.00 16 7,6% 79%
32.00 2 1% 80%
33.00 1 0,5% 80,5%
34.00 17 8,1% 88,6%
35.00 3 1,4% 90%
36.00 21 10% 100 %
Total 210 100%

Jika melihat data pada Tabel 2, sebaran skor total riil untuk variabel Y bergerak dari
angka terendah yaitu 20 hingga skor tertinggi 36. Penumpukan jumlah frekuensi siswa paling
dominan berada pada skor total 27, yaitu sebanyak 64 siswa atau mencapai 30,5% dari
keseluruhan responden.

Dari sebaran skor mentah tersebut, data kemudian dikelompokkan ke dalam tiga
tingkatan kategori (Tinggi, Sedang, Rendah) berdasarkan pedoman klasifikasi interval skor
ideal. Ringkasan pengelompokan kategori ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kategori Variabel X dan Variabel Y

. . Variabel
. Variabel Persepsi
Katagori Interval Skor Deep Learning (X) Kemampuan
P s Berpikir Kritis (Y)
Tinggi 27-36 98,1% (206 siswa) 77,6% (163 siswa)
Sedang 18-26 1,9% (4 siswa) 22,4% (47 siswa)
Rendah 9-17 0,0% (0 siswa) 0,0% (0 siswa)
Total 100% (210 siswa) 100% (210 siswa)

Jika merujuk pada hasil pengelompokan di Tabel 3, persepsi siswa terhadap
penerapan deep learning hampir seluruhnya berada di kategori tinggi, yaitu mencapai 98,1%.
Begitu juga dengan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa yang mayoritas masuk dalam
kategori tinggi dengan persentase sebesar 77,6%, dan sisanya berada di kategori sedang
sebesar 22,4%. Sementara itu, untuk kategori rendah pada kedua variabel menunjukkan angka
0% yang berarti tidak ada satu pun siswa yang memiliki persepsi ataupun kemampuan
berpikir kritis dalam kriteria rendah.

Setelah analisis deskriptif selesai, data kemudian diuji lewat uji prasyarat analisis yang

meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian normalitas dilakukan untuk melihat
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apakah nilai residual dari model regresi yang terbentuk memiliki distribusi yang normal atau
tidak. Hasil pengujian menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov disajikan pada
Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

Parameter Uji Unstandardized Residual
N 210
Normal Parameters (Mean) 0.0000000
Normal Parameters (Std. Deviation) 2.09117395
Most Extreme Differences (Absolute) 0.124
Most Extreme Differences (Positive) 0.089
Most Extreme Differences (Negative) -0.124
Test Statistic 0.124
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001

Berdasarkan data pada Tabel 4, terlihat bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed)
yang diperoleh adalah sebesar kurang dari 0,001. Secara rumus statistik formal, karena angka
signifikansi ini berada di bawah kriteria minimal 0,05, nilai residual dalam model ini
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Meskipun demikian, asumsi prasyarat analisis untuk regresi tetap dinyatakan
terpenuhi dan sah dengan menggunakan acuan Teorema Limit Pusat (Central Limit Theorem).
Berdasarkan landasan teori tersebut, apabila jumlah sampel atau responden yang digunakan
dalam penelitian sudah tergolong besar (yaitu di atas 30 atau 100 orang), maka distribusi
sampling dari residualnya akan secara otomatis mendekati distribusi normal (Sungkono &
Wulandari, 2022). Mengingat ukuran sampel dalam penelitian ini sangat kuat yaitu mencapai
210 siswa, maka penyimpangan minor pada uji formalitas ini dapat diabaikan dan analisis
regresi tetap aman serta valid untuk dilanjutkan.

Selanjutnya, dilakukan uji linearitas untuk memastikan apakah hubungan kedua
variabel memang membentuk hubungan yang linear. Ringkasan hasilnya dari ANOVA Table
bisa dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Antarvariabel (ANOVA Tuable)

Sumber Sum of
Keragaman df Mean Square F Sig.
Squares
(Between Groups)
(Combined) 2206,839 12 183,903 39,583 < 0,001
Linearity 1341,718 1 1341,718 288,790 < 0,001
Deviation from 865,122 11 78,647 16,928 <0,001
Linearity
Within Groups 915,261 197 4,646
Total 3122,100 209

Patokan untuk melihat terpenuhinya asumsi linearitas ada pada baris Linearity. Nilai
signifikansi (Sig.) pada baris tersebut menunjukkan angka kurang dari 0,001 dengan nilai F-
hitung sebesar 288,790. Karena nilai Sig. ini jauh lebih kecil dari 0,05, maka hubungan antara
persepsi penerapan deep learning dan kemampuan berpikir kritis siswa secara valid berpola
linear.
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Terakhir, untuk menguji hipotesis mengenai kekuatan pengaruh variabel X terhadap
Y, digunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil olah data menggunakan SPSS dirangkum
dalam Tabel 6.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Koefisien . Signifikansi
Model Regresi (B) Std. Error  t-hitung (Sig) R Square
Konstan (a) 4,090 1,976 2,070 0,040
Persepsi Deep 0,793 0,063 12,520 < 0,001 0,430
Learning (X)

Dari tabel di atas, persamaan regresi linear sederhana adalah: Y = 4,090 + 0,793X, Nilai
koefisien regresi variabel X sebesar 0,793 dan bernilai positif. Ini artinya, setiap ada kenaikan
satu satuan skor pada persepsi penerapan deep learning, maka skor kemampuan berpikir kritis
siswa akan ikut meningkat sebesar 0,793.

Sementara itu, hasil uji-t parsial menghasilkan nilai t-hitung sebesar 12,520 dengan
tingkat signifikansi (Sig.) kurang dari 0,001. Karena nilai Sig. ini jauh di bawah 0,05, maka
Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Artinya, persepsi siswa
mengenai penerapan deep learning terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMAN 1 Kota
Bogor.

Kemudian, untuk melihat seberapa besar andil dari pengaruh tersebut, kita bisa
melihat nilai R Square sebesar 0,430 pada tabel Model Summary. Angka ini menunjukkan
bahwa kontribusi pengaruh dari persepsi penerapan deep learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa adalah sebesar 43%. Sedangkan 57% sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar pemodelan penelitian ini.

Pembahasan

Temuan dari penelitian deskriptif memperlihatkan kalau persepsi siswa terhadap
penerapan deep learning di SMAN 1 Kota Bogor berada di tingkat yang sangat tinggi (98,1%).
Angka ini menjadi bukti nyata bahwa inovasi cara mengajar yang dibawakan oleh guru PAI
dan Budi Pekerti sudah berjalan efektif dan disambut sangat baik oleh anak-anak kelas X. Di
mata siswa, penyampaian materi agama tidak lagi terasa kaku atau sekadar hafalan teks yang
membosankan. Guru berhasil menghidupkan suasana kelas lewat pendekatan pembelajaran
yang berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan dikemas lewat aktivitas yang
menyenangkan (joyful). Dampak psikologis positif ini membuat siswa tidak lagi melihat PAI
dan Budi Pekerti sebagai beban doktrin, melainkan sebagai ruang diskusi yang seru dan erat
kaitannya dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Ketika diuji lebih lanjut lewat analisis regresi, hipotesis penelitian pun terbukti bahwa
persepsi mengenai penerapan deep learning punya pengaruh positif dan signifikan terhadap
ketajaman berpikir kritis siswa (t-hitung = 12,520; P < 0,001). Secara teori, hasil ini memperkuat
konsep hubungan sebab-akibat (kausalitas) dalam metode survei ex-post facto (Syahrizal &
Jailani, 2023). Sudut pandang atau persepsi positif yang dimiliki siswa terhadap cara mengajar
gurunya ternyata menjadi pemantik utama dalam mengasah kemampuan berpikir tingkat
tinggi mereka, terutama dalam hal berpikir kritis. Saat siswa merasa apa yang mereka pelajari
itu punya makna nyata untuk hidup mereka, motivasi dari dalam diri akan muncul untuk
membedah dan memahami nilai-nilai agama secara mendalam, bukan sekadar menghafal
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demi lulus ujian.

Jika dibedah per indikator, proses belajar mendalam yang dirasakan siswa ini
memberikan pondasi yang kuat bagi mereka untuk menghubungkan ajaran Islam dengan
masalah-masalah sosial yang terjadi saat ini. Hal inilah yang membuat skor berpikir kritis
siswa pada aspek mengidentifikasi masalah dan menganalisis informasi keagamaan menjadi
sangat optimal. Karakteristik dari deep learning yang menggabungkan unsur bermakna,
berkesadaran, dan menyenangkan memang terbukti ampuh dalam melatih daya analisis serta
sikap reflektif siswa di kelas.

Menariknya, meskipun sebaran data dalam penelitian ini menunjukkan nilai yang
cenderung homogen (menumpuk di kategori tinggi) yang menandakan mutu pengajaran PAI
dan Budi Pekerti di SMAN 1 Kota Bogor sudah merata dan bagus. Analisis statistik regresi
tetap sensitif dan mampu membaca arah pengaruh hubungan sebab akibat yang kuat ini.
Melalui kombinasi cara belajar yang kontekstual, siswa ditempatkan sebagai subjek aktif.
Mereka diberi kebebasan untuk menalar, menyampaikan argumen, dan berefleksi tanpa ada
rasa takut disalahkan.

Suasana belajar yang bebas dari tekanan stres kognitif ini berdampak langsung pada
tingginya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi, menganalisis, memecahkan masalah-
masalah kontekstual serta menarik kesimpulan secara logis yang menjadi bagian inti dari
kemampuan berpikir kritis (Nurmalia, Rachma & Sari, Kartika, 2023; Sarwanto et al., 2021)
Pada akhirnya, pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang dibawakan secara menyenangkan
terbukti sukses mengubah pola lama yang searah menjadi sebuah proses penanaman nilai
iman yang hidup, aplikatif, kritis, serta sangat menjawab tantangan kompetensi belajar di abad
ke-21.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa persepsi siswa mengenai penerapan deep learning
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas X di SMAN 1 Kota Bogor. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai t-hitung sebesar 12,520 dengan nilai signifikansi < 0,001, sehingga
Hipotesis Nol ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin positif persepsi siswa
terhadap pembelajaran yang berkesadaran (mindful learning), bermakna (meaningful learning),
dan menyenangkan (joyful learning), maka semakin baik pula kemampuan berpikir kritis
mereka dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan
menarik simpulan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,430 menunjukkan bahwa
persepsi penerapan deep learning memberikan kontribusi sebesar 43,0% terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa, sedangkan 57,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian
ini. Temuan ini mengindikasikan pentingnya penerapan pembelajaran yang berpusat pada
pengalaman belajar siswa untuk mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi kemampuan berpikir kritis dengan cakupan
subjek yang lebih luas.
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